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ABSTRAK 
 

Daun Spondias pinnata digunakan sebagai obat batuksecara tradisional.Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, ekstrak daun S. pinnata  memiliki aktivitas antituberkulosis terhadap isolat 
Mycobacterium tuberculosis strain Multi-drug resistant. Penelitian ini dilakukanuntuk mengetahui 
pengaruh pemberian ekstrak etanol daun S. pinnata terhadap organ ginjal pada mencit betina galur balb/c.  

Serbuk daun S. pinnata diekstraksi dengan menggunakan metode digesti, kemudian ekstrak diuji 
pada 25 ekor mencit betina galur balb/c yang terbagi dalam 5 kelompok perlakuan. Kelompok kontrol 
negatif diberikan suspensi CMC-Na 0,5% sedangkan kelompok perlakuan diberikan ekstrak dosis tunggal 
0,015; 0,15; 1,5; dan 15 g/kg BB secara oral. Mencit dibedah dan diambil organ ginjalnya untuk diamati 
berat organnya. Perolehan data berat organkemudian dianalisis statistik dengan ANOVA-one way. 

Hasil menunjukkan terdapat perbedaan yangsignifikan pada berat organ ginjalmencit betina 
antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan ekstrak dosis 15 g/kg BB. Pemberian ekstrak 
etanoldaun S. pinnata dosis tunggal sebesar 15 g/kg BB menyebabkan peningkatan berat organ ginjal. 
Perubahan berat organ menjadi salah satu indikator makroskopis terhadap adanya perubahan pada sel-sel 
organ akibat paparansuatu bahan uji.  

 
Kata Kunci: Daun Spondias pinnata, ekstrak, berat organ ginjal, mencit betina 
 
1. PENDAHULUAN 

Dalam pengobatan tradisional, 
penggunaan tanaman herbal telah dilakukan 
sejak ribuan tahun yang lalu.Kedondong 
hutan (Spondias pinnata)dari suku 
Anacardiaceae digunakan secara tradisional 
sebagai obat batuk (Hutapea, 
1994).Penelitian yang telah dilakukan 
melaporkan bahwa ekstrak n-heksana dan 
metanol dari tanaman inimemiliki aktivitas 
sebagai antituberkulosis terhadap isolat 
Mycobacterium tuberculosisMDR (Ramayanti et 
al., 2013; Savitri et al., 2013; Dwija et al., 
2013). 

Pengembangan ekstrak sebagai obat 
merupakan pendekatan multikomponen 
karena ekstrak mengandung berbagai 
komponen metabolit primer dan sekunder 
yang dapat mendukung efek farmakologi 
yang dihasilkan (Okigbo et al., 2009; 
Williams, 2006). Selain aspek farmakologi, 
aspek keamanan juga hal yang sangat 
penting untuk dievaluasi dalam upaya 
pengembangan obat, agar keamanan 
pemanfaatan ekstrak sebagai obat dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Pengujian ini memberikan informasi 
adanyapengaruh pemberian ekstrak terhadap 
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organ pada hewan coba, salah satunya adalah 
ginjal. 

Salah satu organ yang secara rutin 
terpapar senyawa kimia obat maupun 
metabolitnya adalah ginjal (Modaresi et al., 
2011). Ginjal berfungsi untuk 
mengeliminasi produk buangan yang berasal 
dari metabolisme endogen maupun 
metabolisme xenobiotika. Selain itu, ginjal 
juga memiliki peran penting dalam regulasi 
homeostatis tubuh, pengaturan volume 
cairan ekstraselular, dan keseimbangan 
elektrolit (Hodgson, 2004).Berubahnya berat 
organ merupakan salah satu indikator adanya 
perubahan sel organ akibat paparan senyawa 
kimia (Michael et al., 2007; Sellers et al., 2007). 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efek pemberian ekstrak etanol 
daun S. pinnata terhadap organ ginjal mencit 
betina galur balb/c. Diharapkan penelitian ini 
dapat menjadi acuanmengenai aspek keamanan 
penggunaan ekstrak etanol daun S. pinnata dan 
acuan untuk pengujian toksisitas lebih lanjut. 
 
2. BAHAN DAN METODE 
2.1 Bahan Penelitian 

Daun S. pinnata diperoleh dari daerah Bukit 
Jimbaran, Kabupaten Badung, Bali, etanol 80%, 
CMC-Na (Brataco®), eter (Merck®). 

 
2.2 Alat Penelitian 

Timbangan analitik (AND® GR-200), oven 
(Binder®), vacuum rotary evaporator (Eyela® 
OSB-2100), dan alat – alat bedah. 

 
2.3 Prosedur Penelitian 
2.3.1 Ekstraksi 

Serbuk kering simplisia daun S. pinnata 
sebanyak500,76 gram didigesti dengan 7,3 L 

etanol 80% selama 2 jam pada suhu 50°C dan 
disaring. 

Ekstrak cair yang diperoleh diuapkan 
pelarutnya denganvacuumrotaryevaporator. 
Hasilpenguapan dimasukkan ke dalam oven 
pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental 
dan dihitung rendemennya. 
 
2.3.2 Perlakuan 

Mencit betina galur balb/c dengan berat 
badan 20-30 gram (25 ekor) dibagi menjadi 5 
kelompok secara acak. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok I 
diberikan suspensi CMC Na 0,5%, kelompok II, 
III, IV, dan V masing-masing diberikan suspensi 
ekstrak dosis tunggal 0,015; 0,15; 1,5; dan 15 
g/kg BB. Mencit dieutanasi dengan eter secara 
inhalasi, kemudian organ ginjal diambil, dan 
ditimbang untuk mengetahui berat organ 
tersebut.  
 
2.3.5 Analisis Data 

Data berat organ ginjal mencit betina yang 
diperoleh, dianalisis statistik dengan uji Shapiro-
Wilk. Jika data terdistribusi normal, analisis 
dilanjutkan dengan ANOVA-one waydengan 
taraf kepercayaan 95%. Analisis dilanjutkan 
dengan post hoc study dengan uji LSD. 

 
3. HASIL 
3.1 Ekstraksi 

Ekstrak kental yang diperoleh dari digesti 
dengan pelarut etanol 80% sebanyak 81,7 gram 
dengan rendemen sebesar 16,28%. 
 
3.2 Berat Organ Ginjal Mencit Betina 

Berat organ ginjal pada mencit betina 
setelah pemberian ekstrak etanol 80% daun S. 
pinnataditampilkan pada tabel 1. 
 

 
 
Tabel 1.Berat Organ Ginjal Mencit Betina Setelah Pemberian Ekstrak Etanol 80% Daun S. pinnata 

Kelompok Berat Organ Ginjal 
Kelompok I (Kontrol Negatif) 0,13±0,02 
Kelompok II (0,015 g/kg BB) 0,12±0,01 
Kelompok III (0,15 g/kg BB) 0,12±0,01 
Kelompok IV (1,5 g/kg BB) 0,13±0,01 
Kelompok V (15 g/kg BB) 0,17±0,03* 
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Keterangan: *) berbeda bermakna dengan kontrol (p<0,05); n = 5 
 
4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengamati perubahan berat 
organ ginjal karena ginjal merupakan organ 
yang penting dalam eliminasi produk buangan 
yang berasal dari metabolisme endogen 
maupun metabolisme xenobiotika(Hodgson, 
2004).Hasil uji ANOVA pada berat organ ginjal 
sesuai tabel 1., menunjukkan nilai p<0,05 yang  
artinya terdapat perbedaan bermakna antara 
berat organ ginjal pada kelompok kontrol 
dengan kelompok perlakuan dosis 15 g/kg BB. 
Perbedaan berat organ ginjal pada mencit betina 
terjadi antara kelompok kontrol negatif dengan 
kelompok perlakuan dosis 15 g/kg BB,dimana 
beratorganginjalkelompok perlakuan dosis 15 
g/kg BB lebih besar dari kelompok kontrol 
negatif. Pada kelompok hewan uji yang 
diberikan ekstrak dengan dosis lebih rendah 
(0,015; 0,15; dan 1,5 g/kgBB), tidak terjadi 
penurunan maupun peningkatan berat organ 
ginjal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Purwaniet al. (2013) tentang 
pengaruh pemberian ekstrak etanol 80% daun S. 
pinnata terhadap berat organ hati mencit jantan 
galur balb/c, menunjukkan ekstrak etanol 80% 
daun S. pinnata tidak memberikan pengaruh 
terhadap berat organ hati pada kelompok 
perlakuan. Perbedaan hasil antara berat organ 
hati dan ginjal yang didapat kemungkinan 
disebabkan oleh perbedaan proses metabolisme 
yang terjadi pada masing-masing organ. 

Berubahnya berat organ merupakan salah 
satu indikator adanya perubahan pada sel-sel 
organ akibat paparan bahan kimia (Michael et 
al., 2007; Sellers et al., 2007). Perubahan berat 
organ ginjal yang ditemukan pada penelitian ini 
dapat digunakan sebagai acuan untuk 
mengetahui adanya potensi toksik yang mungkin 
ditimbulkan akibat pemberian ekstrak etanol 
80% daun S. pinnata. Penelitian lebih lanjut 
mengenai potensi ketoksikan ekstrak ini perlu 
dilakukan melalui uji toksisitas akut dan 
subakut. 

 
5. KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun S. pinnata 
menimbulkan perbedaan yang signifikan pada 

berat organ ginjal antara kelompok kontrol 
dengan kelompok perlakuan ekstrak dosis 15 
g/kg BB. Data menunjukkan pemberian ekstrak 
etanol dosis 15 g/kg BB menyebabkan 
peningkatan berat organ ginjal. 
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